BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah
dilakukan maka dapat diambil suatu kesimpulan sebagai berikut:

1. Kondisi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap
opini audit going concern, artinya semakin baikatau
buruknya kondisi keuangan suatu perusahaan tidak
mempengaruhi probabilitas perusahaan untuk mendapatkan
opini audit going concern. kondisi keuangan tidak menjadi
faktor utama dalam menentukan opini, tetapi auditor lebih
mempertimbangkan usaha atau langkah manajemen.

2. Opini audit tahun sebelumnya berpengaruh signifikan positif
terhadap opini audit going concern, artinya apabila suatu
perusahaan memperoleh opini audit going concern pada
tahun sebelumnya maka probabilitas perusahaan tersebut
mendapatkan opini audit going concern semakin tinggi.
Perusahaan yang telah mengalami masalah kelangsungan
usaha cenderung sulit untuk melakukan perubahan, karena
banyak investor yang tidak percaya terhadap Kinerja
perusahaan.

3. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap
opini audit going concern, artinya besar kecilnya ukuran

suatu perusahaan tidak dapat mempengaruhi probabilitas
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suatu perusahaan untuk mendapatkan opini audit going
concern. Besarnya aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan
tidak menentukan bahwa perusahaan tersebut dapat
menjalankan aktivitasnya dengan efektif dan efisien, karena
itu kelangsungan perusahaan tidak dapat di tentukan oleh

besarnya aset perusahaan tersebut.

Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah:

Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen
(kondisi keuangan, opini audit tahun sebelumnya, dan
ukuran perusahaan).

Periode pengamatan dalam penelitian inihanya 3 tahun
sehingga belum cukup lama untuk melihat tren penerbitan
opini audit going concern oleh auditor.

Penentuan going concern dan non-going concern dilakukan
degan cara melihat opini di laporan auditor independen. Jika

opini wajar tanpa pengecualian maka NGC dan sebaliknya.

Saran
Penentuan going concern dan non-going concern sebaiknya
dilakukan dengan melihat isi opini auditor, bukan dari jenis
opini.
Bagi penelitian selanjunya sebaiknyamenambah periode
pengamatan opini audit going concern menjadi 5 tahun, dan

menambah variabel lain.
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